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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dunia dan peradaban manusia akan terus — menerus berkembang seiring
berjalannya waktu. Pada awal tahun 2020 dunia dikejutkan dengan munculnya
virus yang mematikan dan membuat seluruh dunia terkena dampak pandemi. Bulan
Juni tahun 2020 Indonesia tercatat sebagai negara nomor 3 yang terkena dampak
pandemi virus tersebut sehingga pemerintah melakukan lockdown, dikonfirmasi
melalui website Kementerian Kesehatan Repblik Indonesia sebanyak 39,294
masyakarat Indonesia terkonfirmasi terkena gejala virus tersebut[1].

Coronavirus atau server acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-
CoV-2) adalah virus yang menyerang sistem pernapasan manusia. Hingga saat ini
Indonesia masih bergelut untuk melawan penyebaran penyakit Covid-19. Setiap
harinya sampai saat ini masih banyak laporan mengenai bertambahnya penyebaran
virus hingga varian baru yang terus bertambah hingga pelaporan korban yang
sampai meninggal dunia. Pada beberapa bulan terakhir pemerintah Indonesia
melalui Kementerian Komunikasi dan Informatika (KOMINFO) telah
mengembangkan sebuah layanan aplikasi peduli lindungi berbasis android yang
berfungsi untuk membantu dalam pelayanan masyarakat mengenai pencegahan

penyebaran penyakit Covid-19[2].

Aplikasi peduli lindungi memiliki beberapa fitur yang sangat membantu
pemerintah untuk mengawasi pergerakan masyarakat yang terkena gejala maupun
terinfeksi virus tersebut sehingga luas penyebarannya tidak besar. Salah satu fitur
yang dapat mengawasi pergerakan masyarakat yang memiliki gejala adalah
tracking, pada fitur tersebut pergerakan yang terkena gejala akan terus dilacak
sampai 14 hari. Pada aplikasi peduli lindungi juga membantu untuk mengetahui

siapa saja yang pernah kontak dengan penderita dalam kurung waktu tertentu[3].

Penggunaan aplikasi peduli lindungi dikembangkan untuk melindungi

masyarakat umum baik dari pasien yang terkonfirmasi positif, orang dalam
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pengawasan maupun pasien dalam pengawasan. Aplikasi peduli lindungi juga
memiliki fasilitas untuk mencetak kartu vaksin riwayat vaksin untuk masyarakat
yang sudah melakukan vaksinasi. Didasarkan kepada uraian tersebut, maka
penggunaan aplikasi peduli lindungi wajib mampu menciptakan kemudahan bagi
masyarakat yang akan mengakses fasilitas publik. Jika masyarakat memiliki
kesulitan dalam mengakses atau bahkan tidak bisa mengakses sama sekali terhadap
aplikasi peduli lindungi, maka masyarakat tidak bisa mengakses fasilitas publik
yang saat ini hampir semua fasilitas publik harus menggunakan aplikasi peduli
lindungi untuk pengawasan bagi masyarakat yang terkena atau terkonfirmasi
positif[4].

Aplikasi peduli lindungi telah mengubah tampilan pada antarmuka pengguna
nya. Namun demikian, belum ada penelitian yang menunjukkan mengenai
kepuasan pengguna saat mereka menggunakan aplikasi berdasarkan pengalaman
dan persepsi pengguna. Kekurangan pada desain aplikasi peduli lindungi adalah
terletak pada icon yang terlalu besar sehingga memakan banyak ruang untuk fitur
yang lebih bermanfaat lainnya. Untuk mengetahui kepuasan pengguna terhadap
tampilan aplikasi peduli lindungi, tampilan User Interface tersebut kemudian
dinilai dengan cara membandingkan dua tampilan yang berbeda. Metode tersebut
dikenal dengan A/B Testing. A/B testing atau dapat disebut juga sebagai pengujian
terpisah merupakan metode untuk membandingkan dari dua versi aset digital
termasuk juga diantaranya adalah aplikasi, halaman web, iklan atau baris subjek
email untuk menentukan salah satu dari dua versi mana yang berkinerja lebih baik.
Pada Metode A/B Testing dilakukan dengan cara menampilkan dua buah versi
antarmuka suatu fungsi ke responden. Responden kemudian akan memilih
antarmuka mana yang lebih mudah dimengerti dan dioperasikan[5]. A/B Testing
juga pada dasarnya adalah eksperimen dimana dua varian dari satu halaman
diperlihatkan kepada pengguna secara acak dan analisis digunakan untuk
menentukan variasi mana yang berkinerja lebih baik untuk tujuan konversi yang
diberikan. A/B Testing juga dapat mengajukan pertanyaan terfokus tentang
perubahan pada website atau aplikasi pada produk yang dibuat dan kemudian
mengumpulkan data tentang dampak perubahan tersebut.
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1.2. Rumusan Masalah

Kepuasan pengguna merupakan faktor penting dalam layanan aplikasi peduli
lindungi, akan tetapi tidak banyak pengguna yang mengerti terhadap tampilan
aplikasi tersebut. Namun demikian, aplikasi peduli lindungi telah mengubah desain
tampilannya, sehingga memerlukan penilaian para pengguna berdasarkan
pengalaman mereka. Perubahan tampilan tersebut masih memiliki kekurangan,
yaitu beberapa fitur yang kurang dimengerti. Oleh karena itu, penulis membuat satu
desain untuk dapat memperbaiki kekurangan tersebut.

1.3. Batasan masalah

Penelitian ini terbatas pada:

1. Aplikasi yang digunakan dalam penelitian versi 4.4.5
2. Pengguna dalam pengujian sebanyak 30 orang.

3. Menggunakan taraf signifikansi sebesar 5%.

1.4. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepuasan pengguna setelah

redesign aplikasi menggunakan metode A/B Testing.

1.5. Manfaat
Hasil tampilan dan kepuasan pengguna dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan bagi KOMINFO, khususnya para desainer dan pengembang aplikasi

“peduli lindungi” untuk meningkatkan kualitas layanan pengguna.



